BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada sub bab ini, penulis akan menjabarkan atau menjelaskan mengenai
penggunaan sufiks 5% (ka), 7 (sha), £ (in) dan - (shi). Data yang disajikan oleh
penulis dalam penelitian ini, diambil pada Yomiuri Shinbun * Koran Yomiuri”
sebagai salah satu koran nasional yang ada di Jepang. Data yang diperoleh dari
sumber di atas, untuk menjawab dari rumusan masalah, yaitu penggunaan sufiks ka,
sha, in dan shi dalam koran Yomiuri Shinbun; dan apakah bisa sufiks ka, sha, in dan

shi dapat saling disubtitusikan.

4.1 Temuan

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang
mengandung nomina yang dilekati oleh sufiks ka, sha, in dan shi, dimana terdapat
berbagai macam makna dan penjelasan tentang penyubsitusikan antara sufiks ka, sha,
in dan shi. Berikut ini merupakan temuan data yang diperoleh penulis setelah
melakukan pengumpulan data serta pencatatan data yang dapat terlihat dalam tabel-

tabel berikut ini
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Tabel 4.1 Jumlah Nomina yang Dilekati Sufiks Ka, Sha, In dan Shi

NO JENIS SUFIKS JUMLAH NOMINA YANG DILEKATI
1 % (ka 10
2 # (sha) 5
3 H(in) 6
4 “F-(shi) 6
TOTAL 27

Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah nomina yang

mendapat imbuhan sufiks

ka, sha, in dan shi pada Yomiuri shinbun terkumpul

sebanyak 27 data. Sebenarnya masih ada banyak lagi data yang ditemukan akan tetapi

penulis hanya mengambil data sebagian saja, yang mewakili tiap-tiap makna sufiks

tersebut. Berikut dijelaskan tentang masing-masing sufiks ka, sha, in dan shi yang

dapat dilihat pada tabel 4.2 sampai dengan 4.5 berikut. Kolom subtitusi pada tabel 4.2

sampai dengan tabel 4.5 dijelaskan bahwa sufiks yang dapat bersubtitusi disimbolkan

dengan V, sedangkan sufiks yang tidak dapat disubtitusikan disimbolkan dengan X.

Tabel 4.2 Data yang Berkaitan dengan Sufiks Ka

No Kata Makna Subsitusi Kode Data
Jadian B+
1 BB Orang yang mempunyai keahlian dalam X | X | X Data 1
toushika bidang investasi
2 A2 Orang yang berkaitan dengan keluarga V| X | X Data 2
sougyouka pendiri perusahaan
3 HPHF Orang yang mempunyai keahlian dalam X | X | X Data 3
senmonka bidang tertentu serta tidak ada lisensi
tertentu
4 TEH Orang yang mempunyai watak keahlian X | X | X Data 4
kougeika dalam bidang seni
5 EATEE Orang yang ahli dalam bidang seni bela diri | X | X | X Data 5
juudouka Judo
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Lanjutan Tabel 4.2 Data yang Berkaitan dengan Sufiks Ka

6 RS Orang yang ahli dan mempunyai pemikiran. | X | X | X Data 6
ensouka dalam bidang seni
7 B Gaya pemikiran manusia untuk menyukai V| X | X Data 7
aikouka terhadap sesuatu hal
8 E% Orang yang ahli dan mempunyai antusiasme | X | X | X Data 8
dalam menulis novel serta mempengaruhi
sakka status sosial
9 = Orang yang ahli dan mempunyai sifat X | X | X Data 9
shoka antusiasme dalam bidang tulisan atau
kaligrafi
10 [ NEEFE Orang yang mempunyai sifat antusiasme | X | X | X | Data 10
Shushuuka untuk mengumpulkan benda / hal
Tabel 4.3 Data yang Berkaitan dengan Sufiks Sha
No Kata Jadian Makna Subsitusi Kode Data
% | B| *+
1 Ve &<t Orang yang mempunyai X | X | X Data 11
Yuushiki-sha pengetahuan yang luas
2 ST EL Orang yang ditunjuk sebagai X X X Data 12
Rikkouhou kandidat
youteisha
21 EVIES Orang yang mempunyai X [ X | X Data 13
jitsuryokusha kekuasaan
4 BN Orang yang mengikuti suatu test/ X X X Data 14
Juukensha peserta ujian
5 iE Orang yang bertugas mencari berita | X | X X Data 15
Kisha
Tabel 4.4 Data yang Berkaitan dengan Sufiks In
No Kata Makna Subsitusi Kode
Jadian ¥ | x| Data
1 BB Seseorangmenjadi anggota pelayan X X X Data 16
tenin toko atau asisten toko
2 R R B Seseorang yang menjadi anggota X X X Data 17
tokkutaiin pasukan penyerang khusus (militer)
3 R B Seseorang yang menjadi anggota X X X Data 18
tetsukeitaiin pasukan polisi rel kereta api
4 139=1 Seorang yang menjadi anggota staff X X X Data 19
shokuin dari sebuah organisasi
5 HWEE Anggota investigasi terhadap kasus X X X Data 20
Sousain criminal dari kepolisian
6 WER Seorang yang menjadi anggota serikat X X X Data 21
juugyoin kerja




Tabel 4.5 Data Yang Berkaitan Dengan Sufiks Shi
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No Kata Jadian Makna Subsitusi Kode Data
x| &# | B
1 pEEL T Seorang perwira pembantu kapten \% X X Data 22
untenshi (kereta api/ kapal laut)
3 YHEE L Seseorang  petugas pemadam X X X Data 23
shouboushi kebakaran
4 el Seorang tentara X | X X Data 24
heishi
5 FiTse Seorang ahli akuntan pajak yang X X X Data 25
zeirishi berlisensi
6 ==t Seorang ahli akuntan yang berlisensi X X X Data 26
kaikeishi
7 Kt Seseorang ahli penyelam dan X X X Data 27
sensuishi berlisensi

4.2 Pembahasan

Berdasarkan pada data yang terdapat di tabel 4.2 sampai dengan tabel 4.5,
penulis akan melakukan proses analisa dengan menentukan makna dari masing-
masing nomina yang diimbuhi oleh sufiks ka, sha, in dan shi, perubahan kelas kata
serta pennyubsitusian antara sufiks ka, sha, in dan shi yang berdasarkan pada teori
yang telah dijabarkan sebelumnya. Pada setiap data, penulis memberikan identitas
dengan simbol (Y.S) yang bermakna Yomiuri Shinbun, dan tanggal terbit dari artikel

tersebut.



32

4.2.1 Sufiks Z ka

Data 1

AN OEEF 7 TNTAEZERIE D H Y 5 2k U < i 5 Jm 73 58
FoTHEY. (Y.S15/6/2013)

Kaigai no toushika o chuushin ni kigyoutouuchi no arikata kibishiku
tou keikou ga tsuyomatteori.

‘Kencenderungan untuk menanyakan kerasnya tata cara pengelolaan
yang berpusat pada investor asing yang kuat’.

Analisis

Data 1 terdapat nomina yang dilekati sufiks ka. Nomina yang mendapat afiks
dari sufiks tersebut adalah #%& toushi yang mempunyai arti ‘investasi’. Kelas kata
dari toushi adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk. Kemudian
nomina toushi mendapat imbuhan sufiks ka, menjadi sebagai % & ¢ toushika
‘investor’ sehingga menjadi JkZE7E haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi, imbuhan
sufiks tersebut tidak merubah kelas kata dari nomina yang mendapatkan imbuhan itu
sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna, sufiks ka dari teori yang telah dipaparkan
sebelumnya makna baru dari kata jadian toushika adalah seseorang yang memiliki
keahlian atau pemikiran dalam bidang berinvestasi dan menjadikan sebuah profesi,
sehingga menimbulkan status sosial bagi pelakunya. Di sisi lain, sufiks ka yang
mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan dengan imbuhan yang lain,
khususnya sha, in dan shi, karena makna dari kata jadi toushika bukan makna dari
anggota organisasi ataupun anggota pasukan, tentara, atau ahli yang mempunyai

lisensi tertentu, serta bukan hanya spesifikasi dari seorang manusia.
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Data 2
BIEFOEMERAENMAE 54 H 20 2. (Y.S 15/6/2013)
Sougyouka no toyouda akio shachou ga shounin go nen me o mukae.
‘Menjelang pelantikan tahun ke 5 kepala perusahaan Akio Toyoda
dari keluarga pendiri perusahaan’.
Analisis
Data 2 terdapat nomina yang dilekati sufiks ka. Nomina yang mendapat afiks
dari sufiks tersebut adalah A1]2£ sougyo yang bermakna ‘pengusaha’. Kelas kata dari

sougyo adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk. Kemudian nomina
sougyo mendapat imbuhan sufiks ka, sehingga menjadi sebagai £l|3£5% sougyouka
‘keluarga pendiri perusahaan’ sebagai JkZ:7E haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi,
imbuhan sufik yang melekat pada nomina tersebut tidak merubah kelas kata dari kata
yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna, sufiks ka dari teori yang telah dipaparkan
sebelumnya, makna dari kata jadian sougyouka yaitu seseorang yang mempunyai
keahlian atau pemikiran yang baik terhadap usaha (bisnis) dan menjadikan sebuah
profesi serta keturunan keluarga terhormat. Di sisi lain, sufiks ka yang mengimbuhi
nomina tersebut dapat disubtitusikan dengan imbuhan sha, menjadi kata jadian
sougyousha dan secara otomatis maknanya pun juga berubah yaitu seorang pendiri
perusahaan. Berdasarkan temuan penulis, kata jadian sougyousha merupakan kata
jadian yang paling sering digunakan artikel, dimana sha merupakan kata penunjuk

dari spesifikasi manusia atau sesuatu perbuatan yang pelakunya orang itu sendiri.
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Data 3

FET I OEAMET 2 Ekn bR L s 2 B W EOH
PME LN 4 3. (Y.S5/9/2013)

Chukoku de korekara shinkokuka koureika mondai kyougi suru nicchu
ryoukoku no senmonka kaigi ga yokka.
‘Rapat para ahli dari kedua Negara (Jepang dan China), membahas
masalah manula di China yang di lakukan pada tanggal 4°.
Analisis
Data 3 terdapat nomina yang dilekati sufiks ka. Nomina yang mendapat afiks
dari sufiks tersebut adalah E£F senmon yang mempunyai arti ‘suatu bidang keahlian’.

Kelas kata dari senmon adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk.

Kemudian nomina senmon kata mendapat imbuhan sufiks ka, sehingga menjadi 24

Z% senmonka ‘seorang ahli’ sebagai JR“EGE haseigo. Akan tetapi, imbuhan sufiks

yang melekat pada nomina tersebut tidak merubah kelas kata dari kata yang
mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna, sufiks ka dari teori yang telah dipaparkan
sebelumnya, makna dari kata jadian senmonka adalah para ahli atau orang orang
yang mempunyai keahlian pada suatu bidang tertentu, menjadikan sebuah profesi dan
juga orang itu mempunyai status sosial dalam masyarakat. Di sisi lain, sufiks ka yang
mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain,
khususnya sha, in dan shi. Karena makna dari kata jadian senmonka bukan makna
dari anggota organisasi ataupun anggota pasukan, tentara atau ahli yang mempunyai

lisensi tertentu, serta bukan hanya spesifikasi dari seorang manusia.
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Data 4

[l & @A LEFZOFEIR TUfEs accal 23 H

AICH 7 = ZB< . (Y.S19/6/2013)

Dougakkou o unei suru jimoto kogeika no dantai (sanin) ga jimae de

kafe 0 hiraku.

‘Sebuah organisasi pengrajin lokal yang mendirikan sekolah yang sama

(sacca), akan membuka kafe pribadi’.
Analisis

Data 4 terdapat nomina yang dilekati sufiks ka. Nomina yang mendapat afiks
dari sufiks tersebut adalah T.2< kougei yang bermakna ‘industri seni’. Kelas kata dari

kougei adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk. Kemudian nomina
kougei mendapat imbuhan sufiks ka, sehingga menjadi T-255% kougeika ‘pengrajin
seni’ sebagai JRZERE haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi, imbuhan sufiks yang melekat
pada kata tersebut tidak merubah kelas kata dari nomina yang mendapatkan imbuhan
itu sendiri. Jika ditinjau dari segi makna, sufiks ka yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna dari kata jadian kougeika adalah seseorang yang mempunyai watak seni dan
menjadi keahlian dan menjadikan sebuah profesi bagi pelakunya. Di sisi lain, sufiks
ka yang mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain,
khususnya sha, in dan shi. Karena makna dari kata jadian kougeika bukan makna
dari anggota organisasi ataupun anggota pasukan, tentara, atau ahli yang mempunyai

lisensi tertentu, serta bukan hanya spesifikasi dari seorang manusia.
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Data 5

BALRTH, ZEEOT—F VRN (027 ORBER 4 A

ZNVERERT DONREEL < 725D TIERW . (Y.S 11/9/2013)
Denwa kaidan dewa, juudouka no pu-chimu shi ga (roshia no juudouka
ga kin medaru o kakutoku suru noga muzukashi ku naru nodewanaika.
‘Di dalam percakapan telepon, Putin (pemain Judo) bukankah hal yang
sulit untuk memenangkan medali emas untuk pemain judo Rusia’.

Analisis

Data 5 terdapat nomina yang dilekati sufiks ka. Nomina yang mendapat afiks
dari sufiks tersebut adalah Z23& juudou yang mempunyai arti ‘olahraga bela diri yang

berkembang di Jepang’. Kelas kata dari juudou adalah nomina, yang tergolong dalam
nomina majemuk. Kemudian nomina tersebut mendapat imbuhan sufiks ka, sehingga
menjadi Z21E % juudouka ‘pemain juudou’ sebagai JRZEGE haseigo ‘kata jadian’.
Akan tetapi, imbuhan sufiks yang melekat pada nomina tersebut tidak merubah kelas
kata dari kata yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna, sufiks ka yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian juudouka adalah merujuk kepada seseorang yang mempunyai
keahlian bela diri dan mempunyai antusiasme atau sifat seni untuk mendalami bela
diri Judo dan menjadi profesi. Di sisi lain, sufiks ka yang mengimbuhi nomina
tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain, khususnya sha, in dan shi.
Karena makna dari kata jadia juudouka adalah bukan makna dari anggota organisasi
ataupun anggota pasukan, tentara, atau ahli yang mempunyai lisensi tertentu, serta

bukan hanya spesifikasi dari seorang manusia.
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Data 6
ENANDEEZ LT A 703 — T 4 7ZIZSN. (Y.S 4/10/2013)
Kokunaigai no ensoka to raibu ya recoodinggu ni sanka .
‘Akan  berpartisipasi dalam pertunjukan langsung dan rekaman
bersama musisi dalam negeri dan luar negeri’.
Analisis
Data 6 terdapat nomina yang dilekati sufiks ka. Nomina yang mendapat afiks
dari sufiks tersebut adalah 7iZs ensou yang mempunyai arti ‘suatu pertunjukan seni’.

Kelas kata dari ensou adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk..

Kemudian nomina tersebut mendapat imbuhan sufiks ka, sehingga menjadi {8785
ensouka ‘pemain pentas seni’ sebagai JK/EGE haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi,

imbuhan sufiks yang melekat pada nomina tersebut tidak merubah kelas kata dari
kata yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna, sufiks ka yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian ensouka adalah merujuk kepada seseorang yang mempunyai
kapabiliti atau keahlian serta antuasiasme terhadap suatu aliran kesenian, yang
biasanya dipentaskan ke khalayak umum dan menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain,
sufiks ka yang mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks
yang lain, khususnya sha, in dan shi. Karena makna dari kata jadian ensouka adalah
bukan makna dari anggota organisasi ataupun anggota pasukan, tentara, atau ahli

yang mempunyai lisensi tertentu, serta bukan hanya spesifikasi dari seorang manusia.
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Data 7
TN O~ Z Y UBEFREL THOL DFETENEFEREL TN D,
(Y.S17/6/2013)
Shinai no marason aikokara de tsukuru jikkoui ga maitoshi kaisai shiteiru.
‘Komite  pecinta - marathon dari dalam kota yang setiap  tahun
menyelenggarakan perlombaan’.

Analisis
Data 7 terdapat nomina yang dilekati sufiks ka. Nomina yang mendapat afiks

dari sufiks tersebut adalah %:4f aikou yang mempunyai arti ‘menyukai terhadap

sesuatu’. Kelas kata dari aikou adalah nomina, yang tergolong dalam nomina
majemuk. Kemudian nomina tersebut mendapat imbuhan sufiks ka, sehingga menjadi
% 4} % aikouka ‘pecinta’ sebagai JJk 7 #E haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi,
imbuhan sufiks yang melekat pada nomina tersebut tidak dapat merubah kelas kata
dari kata yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna, sufiks ka yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian aikouka adalah merujuk kepada antusiasme atau gaya
pemikiran dari seorang manusia untuk menyukai terhadap sesuatu hal dan hal itu
menjadikan suatu keahliannya sendiri dan menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain,
sufiks ka yang mengimbuhi nomina tersebut dapat disubtitusikan oleh sufiks yang

lain, khususnya sha. Secara arti dari nomina %4 aikouka dan 2 4f# aikousha
sama, yaitu sama-sama ‘pecinta’, tetapi berbeda dalama hal makna, makna dari % 4f
# aikousha yaitu kata tunjuk dari spesifikasi seorang manusia dan juga menjadi

sebuah atribut dari pelakunya.



39

Data 8

EZ OIS S VDR EZH Uil F 2 BE L7ER.
(Y.S30/9/2013)

Sakka no Yamazaki Toyoko san no shikyo o houjita kiji o haishin shita
sai.

‘Ketika menyampaikan artikel yang melansirkan kematian penulis
Yamazaki Toyoko’.

Analisis
Data 8 terdapat sebuah kata JRZE7E haseigo ‘kata jadian® yaitu {EZZ sakka

‘novelis’. Secara kelas kata, kata jadian tersebut termasuk dalam kelas kata nomina
dan kelas katanya tidak dapat berubah kelas katanya. Kemudian ditinjau dari segi
makna kata yang telah disajikan pada bab sebelumnya, makna kata jadian sakka
adalah kata yang merujuk pada suatu keahlian dan antusiasme dari profesi manusia
serta juga mempengaruhi status sosial dari pelakunya sendiri di lingkup sosial
masyarakat. Disisi lain, sufiks ka yang mengimbuhi nomina tersebut tidak bisa dapat
disubtitusikan oleh sufiks yang lain, khususnya sufiks sha, in dan shi. Karena makna
sakka dari kata jadian adalah bukan makna dari anggota organisasi ataupun anggota
pasukan, tentara, atau ahli yang mempunyai lisensi, tertentu serta bukan hanya
spesifikasi dari seorang manusia.

Data 9

BEAERBEEREDREY L, HEEHEDEZ - PHEEE (T0
& 9) SADT L EETEHBZMILT. (Y.S20/10/2013)

Dengon memo ya rirekisho nado no jitsurei to, chosha no shoka.
Natsuka Suito (Suito) san no terebi shutsuen de busu o nobasu.

‘Seorang penulis kaligrafi Natsuka Midori akan mengembangkan jumlah
penampilan di TV dengan ilustrasi memo dan riwayat pribadi’ .
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Analisis
Data 9 terdapat sebuah kata JR4=5% haseigo ‘kata jadian’ yaitu 5 shoka

yang mempunyai arti ‘penulis yang bagus tulisannya’. Secara kelas kata, kata jadian
tersebut termasuk dalam kelas kata nomina dan kelas katanya tidak dapat berubah.
Kemudian jika ditinjau dari segi makna kata yang telah disajikan pada bab kajian
teori, makna kata jadian shoka adalah kata yang merujuk pada suatu keahlian dan
antusiasme dari serta menjadikan sebuah profesi manusia yang tidak membutuhkan
lisensi resmi dari suatu instansi terkait, serta juga mempengaruhi status sosial dari
pelakunya sendiri di lingkup sosial masyarakat. Di sisi lain, sufiks ka yang
mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain,
khususnya sha, in dan shi. Karena makna dari kata jadian shoka adalah bukan makna
dari anggota organisasi ataupun anggota pasukan, tentara atau ahli yang mempunyai
lisensi tertentu serta bukan hanya spesifikasi dari seorang manusia.

Data 10

RENTAH =7 v a 2nidbit, 90 TR R (K1E4 2
005 H) CTHEHNOIEFIZHEIL S L2, (Y.S 20/10/2013)
Eikokunai de ookushon ni kakerare, 90 man-pondo (yaku 1 oku 4200
man-en) de kokunai no skushii-ka ni rakusatsu sa reta.

‘Pada lelang di Inggris, sukses dimenangkan oleh kolektor dalam negeri
dengan tawaran £ 900000 atau setara ¥ 140.000.000 ’

Analisis
Data 10 terdapat nomina yang dilekati sufiks ka. Nomina yang mendapat afiks

dari sufiks tersebut adalah UX%E shuushuu yang mempunyai arti ‘mengumpulkan
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benda’. Kelas kata dari shuushuu adalah nomina, yang tergolong dalam nomina
majemuk. Kemudian nomina tersebut mendapat imbuhan sufiks ka, sehingga menjadi

IN4E 3 shuushuuka ‘kolektor’ sebagai JIRZEGE haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi,

imbuhan sufiks yang melekat pada nomina tersebut tidak merubah kelas kata dari
kata yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna, sufiks ka yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian shuushuuka adalah merujuk kepada seseorang yang
mempunyai antusiasme untuk mengoleksi benda-benda kuno atau benda langka dan
menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain, sufiks ka yang mengimbuhi nomina tersebut
tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain, khususnya sha, in dan shi. Karena
makna shuushuuka dari kata jadian adalah bukan makna dari anggota organisasi
ataupun anggota pasukan, tentara atau ahli yang mempunyai lisensi tertentu serta
bukan hanya spesifikasi dari seorang manusia.

4.2.2 Sufiks & (sha)
Data 11

M DA A NI EINCE L2 H A2 Z I ATV D,
(Y.S 15/6/2013)

Kaigai no yuushikisha suuninni teikitekini iken o kiku shikumi o
toriireru

‘Mengadopsi sebuah - sistem untuk menyanyakan pendapat secara
pereodik dari beberapa intelektual luar negeri’

Analisis
Data 11 terdapat nomina yang dilekati sufiks sha. Nomina yang mendapat

afiks dari sufiks tersebut adalah f7#% yuushiki yang berarti ‘terpelajar’. Kelas kata
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dari yuushiki adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk. Kemudian

nomina yuushiki mendapat imbuhan sufiks sha, sehingga menjadi A7 yuushikisha
‘orang yang berpengetahuan luas’ sebagai JRZ= 7% haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi,

imbuhan sufik yang melekat pada nomina tersebut tidak merubah kelas kata dari kata
yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna, sufiks sha yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian yuushikisha adalah kata menunjukan spesifikasi dari seorang
manusia yang mempunyai pengalaman yang banyak dan menjadikan sebuah profesi
serta menjadi atribut untuk pelakunya sendiri. Di sisi lain, sufiks sha yang
mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat digantikan oleh sufiks yang lain, khususnya
ka, in dan shi. Karena makna dari kata jadian yuushikisha adalah bukan makna dari
anggota organisasi ataupun anggota pasukan, tentara, atau ahli yang mempunyai
lisensi tertentu, serta bukan keahlian, antusiasme dan perwatakan dari seorang
manusia.

Data 12

JUIN = a1 - B O SEEA T EF R > N Al o 7o B D R A Z INE S
FTW5. (Y.S 23/6/2013)

Kyuusu, yamaguchi, Okinawa no rikkouhoyoteisha ga netto o tsukatta
torikumi o kasokusaseteiru.

‘Calon kandidat dari daerah Kyusu, Yamaguchi dan Okinawa sedang
mengusahakan untuk mempercepat jaringan internet yang dipakai’.

Analisis
Data 12 terdapat nomina yang dilekati sufiks sha. Nomina yang mendapat

imbuhan sufiks tersebut adalah SZ{%## 7 & rikkouhoyotei yang berarti ‘rencana
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calon’. Kelas kata dari rikkouhoyotei adalah nomina, yang tergolong dalam nomina
majemuk’. Kemudian nomina rikkouhoyotei mendapat imbuhan sufiks sha, sehingga

menjadi NS T EF rikkouhoyoteshai ‘orang yang menjadi kandidat’ sebagai Jk
/E5E haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi, imbuhan sufik yang melekat pada nomina

tersebut tidak merubah kelas kata dari kata yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna, sufiks sha yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian rikkouhoyoteisha adalah kata menunjukan spesifikasi dari
seorang manusia yang menjadi kandidat dengan mempunyai pengalaman dan
pengetahuan sehingga menjadi profesi. Di sisi lain, sufiks sha yang mengimbuhi
nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain, khususnya ka, in dan
shi. Karena makna dari kata jadian rikkouhoyoteisha adalah bukan mengacu makna
dari anggota organisasi ataupun anggota pasukan, tentara, atau ahli yang mempunyai
lisensi tertentu, serta bukan keahlian, antusiasme dan perwatakan dari seorang
manusia.

Data 13

AN Z 5O TR B P KIRB OB MZFE S A (3 4) 03, HHRRE
DHGRER S & L& T2, (Y.S 17/6/2013)

Koushi o tsutometa fukushima gakuin daishokuin no Mabune
Takamichi (. 34) wa sekai taikai no shutsujo keiken mo aru
Jitsuryoukusha da.

‘Mabune Takamichi (34 tahun) seorang dosen di pasca sarjana
Fukusima adalah seorang yang sangat berpengalaman dalam mengikuti
pertandingan tingkat dunia ’
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Analisis

Data 13 terdapat nomina yang dilekati sufiks sha. Nomina yang mendapat
afiks dari sufiks tersebut adalah 377 jitsuryoku yang berarti ‘kekuatan’. Kelas kata
dari jitsuryoku adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk. Kemudian
nomina jitsuryoku mendapat imbuhan sufiks sha, sehingga menjadi 3% JJ &
jitsuryokusha ‘orang yang mempunyai kekuatan atau pengaruh’ sebagai K E 7%
haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi, imbuhan sufik yang melekat pada nomina tersebut
tidak merubah kelas kata dari nomina yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna sufiks sha yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian jitsuryokusha kata menunjukan spesifikasi dari seorang
manusia yang mempunyai kekuatan atau pengaruh’ dan menjadi sebuah profesi. Di
sisi lain, sufiks sha yang mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh
sufiks yang lain, khususnya ka, in dan shi. Karena makna dari kata
jadianjitsuryokusha adalah bukan mengacu makna dari anggota organisasi ataupun
anggota pasukan, tentara, atau ahli yang mempunyai lisensi tertentu, serta bukan
keahlian, antusiasme dan perwatakan dari seorang manusia.

Data 14

LAEDZBRERPWMER LD 9 2 2 4 N (FEE) Eolzb¥E L,
(Y.S 20/5/2013)

Kotoshi no jukenshasu ga kako saita no 9224 nin (sokuhochi) datta to
happyou shita.

‘Telah diumumkan bahwa jumlah peserta test masuk universitas tahun ini

merupakan jumlah tertinggi dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 9224

orang (pemberitahuan cepat)’.
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Analisis

Pada data 14 terdapat nomina yang dilekati sufiks sha. Nomina yang afiks
dari imbuhan sufiks tersebut adalah Zz%# juken yang berarti ‘mengikuti suatu tes’.
Kelas kata dari juken adalah nomina, adapun itu tergolong dalam nomina majemuk.
Kemudian nomina juken mendapat imbuhan sufiks sha, sehingga menjadi =¥
jukensha ‘peserta ujian’ sebagai JK/E 55 haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi, imbuhan
sufiks yang melekat pada nomina tersebut tidak merubah kelas kata dari kata yang
mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna sufiks sha yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian jukensha kata gabungan adalah kata menunjukan spesifikasi
dari seorang manusia yang mengikuti ujian, yang mana mempunyai pengetuan dan
mempunyai kode etik sehingga menjadi profesi. Di sisi lain, sufiks sha yang
mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain,
khususnya ka, in dan shi. Karena makna dari kata jadian jukensha adalah bukan
mengacu makna dari anggota organisasi ataupun pasukan, tentara atau ahli yang
mempunyai lisensi tertentu serta bukan keahlian, antusiasme dan perwatakan dari

seorang manusia.
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Data 15

BT CHRANIZEAE ST, R TERZEgEEo
RT b (B Zam <Rl L Tz iEngz,
(Y.S 22/8/2013)
Kagawakencho de hirakareta kisha kaiken de Hamada keizou chiji wa
Takayama kuukou no potensharu (senzairyouku) o takaku hyouka shite
itadaita
‘Pada jumpa pers dengan wartawan di perfektur Kagawa bapak Hamada
Keizou telah menilai tingginya potensial dari bandara Takayama’

Analisis
Data 15 terdapat sebuah kata Jk“=55 haseigo ‘kata jadian’ yaitu FC# kisha

‘seorang wartawan’. Secara kelas kata, kata jadian tersebut termasuk dalam kelas kata
nomina dan kelas katanya tidak berubah. Kemudian jika ditinjau dari segi makna kata
yang telah disajikan sebelumnya, makna kata jadian kisha adalah kata penunjuk dari
spesifikasi seorang manusia serta juga menjadikan sebuah atribut yang mana
mempunyai keahlian serta pengalaman yang menjadikan profesi bagi dirinya sendiri
yaitu wartawan. Di sisi lain, sufiks sha yang mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat
disubtitusikan oleh sufiks yang lain, khususnya ka, in dan shi. Karena makna dari
kata jadian kisha adalah bukan mengacu makna dari anggota organisasi ataupun
pasukan, tentara atau ahli yang mempunyai lisensi tertentu serta bukan keahlian,

antusiasme dan perwatakan dari seorang manusia.
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4.2.3 Sufiks B (in)
Data 16

BLIEBN NI TR TERRZR LN TWELD, R
Tx % L E ST (V.S 17/612013)

Kyaku to tenin ga toraburu ni natte mina ga ki o torareteita tame satsue
dekiru to omotta.

‘Karena ada masalah antara karyawan toko dan pelanggan yang
menyita perhatian banyak orang, aku pikir bisa memotretnya’.

Analisis
Data 16 terdapat sebuah kata Jk“E 75 haseigo ‘kata jadian’ yaitu J& & tenin

‘asisten toko atau pelayan restoran’. Secara kelas kata, kata jadian tersebut termasuk
dalam kelas kata nomina adapun itu tergolong dalam nomina majemuk dan kelas
katanya tidak dapat berubah. Kemudian jika ditinjau dari segi makna kata yang telah
disajikan sebelumnya. Maka makna kata jadian tenin adalah yang mengacu pada
kegiatan yang mana anggotanya sering terlibat dalam kelompok itu sering kali
merupakan organisasi pemerintahan dan bisnis, dan dalam contoh semacam itu kata
yang berahkiran —in secara khusus mengacu pada pegawai yang mempunyai
tanggung jawab dan kualifikasi menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain, sufiks in yang
mengimbuhi. nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain,
khususnya sufiks ka, sha dan shi. Karena makna dari kata jadian tenin adalah bukan
mengacu, spesifikasi dari manusi maupun atribut pada pelakunya, tentara atau ahli
yang mempunyai lisensi tertentu serta bukan keahlian, antusiasme dan perwatakan

dari seorang manusia.
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Data 17
Y

RO BEFVmIL, BEEE oMl ko 01 Cff
Pivb, (Y.S28/6/2013)
Ooitaken usashi wa tokkoutaiin 0 egaita eiga (eien no zero) de
tsukawareru .
‘Kota Usashi yang berada di prefektur Ooita digunakan sebagai latar
pada film (eien no zero) yang menggambarkan regu tentara khusus /
kamikaze ’

Analisis
Data 17 terdapat nomina yang dilekati sufiks in. Nomina yang mendapat afiks

dari sufiks tersebut adalah 472 tokkou yang berarti ‘penyerang khusus’. Kelas kata
dari tokkou adalah nomina, akan tetapi ini salah satu X ¥ A % karikomi
‘pemendekan Kkata’ dari nomina %¥ %/ % % tokubetsukougeki ‘serangan khusus’. .
Kemudian nomina 47 tokkou mendapat imbuhan sufiks in dan % tai, sehingga
menjadi £ % & tokkoutaiin ‘anggota pasukan penyerang khusus’ sebagai IR &
haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi, imbuhan sufiks yang melekat pada nomina
tersebut tidak merubah kelas kata dari kata yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.
kata dasar yang mengacu pada kelompok itu sendiri dan kata dasar yang mengandung
—H (ou), -B% (tai) atau —f (dan) adalah umum.

Jika ditinjau dari segi makna sufiks in yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian tokkoutaiin adalah nomina yang mengacu pada orang yang
menjadi anggota kelompok tertentu yang terorganisasi serta memiliki kulifikasi dan
tanggung jawab yang tinggi sehingga menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain, sufiks

in yang mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat digantikan oleh sufiks yang lain,
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khususnyasufiks ka, sha dan shi. Karena makna dari kata jadian tokkoutaiin adalah
bukan mengacu, spesifikasi dari manusi maupun atribut pada pelakunya, tentara, atau
ahli yang mempunyai lisensi tertentu, serta bukan keahlian, antusiasme dan
perwatakan dari seorang manusia.
Data 18
HANZER L CWSRERENHRRE L, IS 2/,
(Y.S 21/8/2013)
Shanai o keikai shite ita tetsukeitai-in ga mokugeki shi, toriosaeta.
‘Satuan polisi rel yang memperingatkan pengendara mobil pun menyaksikan
dan mendorong mobil tersebut’.
Analisis

Data 18 terdapat nomina yang dilekati sufiks in. Nomina yang mendapat afiks

dari sufiks tersebut adalah £5% tetsukei yang berarti ‘polisi rel kereta api’. Kelas kata
dari tetsukei adalah nomina, akan tetapi ini salah satu X ¥ A Zx karikomi
‘pemendekan kata’ dari nomina #53&%£%% tetsudoukeisatsu polisi jalan kereta api’.
Kemudian nomina ££%% tetsukei mendapat imbuhan sufiks in dan [ tai, sehingga
menjadi #KZ£[% 5 tetsukeitaiin ‘anggota pasukan polisi rel kereta api’ sebagai JRk‘E
7 haseigo ‘kata jadian’ yaitu #:%[% 5 tetsukeitaiin ‘anggota pasukan polisi rel
kereta api’. Akan tetapi, imbuhan sufik yang melekat pada nomina tersebut tidak
merubah kelas kata dari kata yang mendapatkan imbuhan itu sendiri. Kata dasar yang

mengacu pada kelompok itu sendiri dan kata dasar yang mengandung —5f (bu), -fX

(tai) atau —[¥ (dan) adalah umum. Jika
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Jika ditinjau dari segi makna sufiks in yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian #k% %8 tetsukeitaiin adalah nomina yang mengacu pada

orang yang menjadi anggota kelompok tertentu yang terorganisasi serta memiliki
kulifikasi dan tanggung jawab yang tinggi sehingga menjadikan sebuah profesi. Di
sisi lain, sufiks in yang mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh
sufiks yang lain, khususnya sufiks ka, sha dan shi. Karena makna dari kata jadian
tetsukeitaiin adalah bukan mengacu, spesifikasi dari manusi maupun atribut pada
pelakunya, tentara, atau ahli yang mempunyai lisensi tertentu, serta bukan keahlian,
antusiasme dan perwatakan dari seorang manusia.

Data 19

FHEMERI O/ F. 1 1T HERNCHERR NS TniedEam, B
AR EEAHE S A CYFES 25%) LHIH, (Y.S17/6/2013)
Shihoukaibou no kekka, 11 nenmae ni sousakugan ga dasareita
aomorishi, dantaishokuin Minatoya akihiro san (touji 52 sai) to hanmei
‘Dari hasil otopsi, di identifikasikan bahwa seorang anggota ormas
Minatoya akihiro (52 tahun) yang sebelas tahun lalu dikeluarkannya
permohonan pencarian di kota Aomori’

Analisis

Data 19 terdapat sebuah kata JR4:75 haseigo ‘kata jadian® yaitu ki &
shokuin ‘seorang anggota staf’. Secara kelas kata, kata jadian tersebut, termasuk
dalam kelas kata nomina dan kelas katanya tidak berubah. Kemudian jika ditinjau
dari segi makna kata yang telah disajikan pada bab kajian teori. Maka, makna kata
jadian shokuin adalah yang mengacu pada kegiatan yang mana anggotanya sering

terlibat dalam kelompok itu seringkali merupakan organisasi pemerintahan dan bisnis,
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dan dalam contoh semacam itu kata yang berahkiran —in secara khusus mengacu pada
pegawai yang mempunyai tanggung jawab dan kualifikasi sehingga menjadikan
sebuah profesi. Di sisi lain, sufiks in yang mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat
disubtitusikan oleh sufiks yang lain, khususnya sufiks ka, sha dan shi. Karena makna
dari kata jadian shokuin adalah bukan mengacu, spesifikasi dari manusi maupun
atribut pada pelakunya, tentara, atau ahli yang mempunyai lisensi tertentu, serta
bukan keahlian, antusiasme dan perwatakan dari seorang manusia.

Data 20

HAEGN, EHETRBIOKEIENEZH~TZE S 1HEICH
ST T —ADHFN G, A4 T LTEERD B2 7.

(Y.S 17/6/2013)

Sousain ga moriokashi matsuomachi no inshoku tennai o shirabeta
tokoro, ikkai ni atta shuunou keesu no naka kara miiraka shita itai ga
mitsukatta.

‘Setelah di selidiki oleh anggota investigasi di sebuah toko makanan
dan minuman yang terletak di kota Marioka, dari dalam bagian
penerimaan yang ada di lantai satu telah ditemukan mayat yang akan
membusuk’.

Analisis

Pada data 20 terdapat nomina yang dilekati sufiks in. Nomina yang mendapat
afiks dari sufiks tersebut adalah 24 Sousa yang berarti ‘investivigasi terhadap suatu
kasus kriminal’. Kelas kata dari Sousa adalah nomina, yang dalam nomina majemuk.

Kemudian nomina Sousa mendapat imbuhan sufiks in, sehingga menjadi ##& &

Sousain ‘anggota investivigasi terhadap suatu kasus Kriminal® sebagai Ik 4 GE
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haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi, imbuhan sufik yang melekat pada nomina tersebut
tidak merubah kelas kata dari kata yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna sufiks in yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian Sousain adalah nomina yang mengacu pada orang yang
menjadi anggota kelompok tertentu yang terorganisasi serta memiliki kualifikasi dan
tanggung jawab yang tinggi sehingga menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain, sufiks
in yang mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain,
khususnya sufiks = ka, sha dan shi. Karena makna dari kata jadian Sousain adalah
bukan mengacu, spesifikasi dari manusia maupun atribut pada pelakunya, tentara,
atau ahli yang mempunyai lisensi tertentu, serta bukan keahlian, antuisiame ,dan
perawatakan dari seorang manusia.

Data 21

CHVETIZEBRICEGE LI-EERIZE 2 2 AN ED ERE Ui,

Koremade ni kinmuchu ni inshu shita juugyouin wa kei 22 ri ni noboru to

happyou shita. (Y.S 25/8/2013)

‘Telah dipresentasikan sampai sekarang jumlah anggota serikat kerja

yang mabuk-mabukan pada waktu jam kerja meningkat 22 orang’.
Analisis

Data 22 terdapat nomina yang dilekati sufiks in. Nomina yang mendapat afiks
dari sufiks tersebut adalah 7£2£ juugyou yang berarti ‘pekerjaan’. Kelas kata dari
juugyou adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk’. Kemudian nomina

juugyou mendapat imbuhan sufiks in, sehingga menjadi 7i£3£ & juugyouin ‘anggota

serikat kerja’ Jk/E7E sebagai haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi, imbuhan sufiks yang



53

melekat pada nomina  tersebut tidak merubah kelas kata dari kata yang mendapatkan
imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna sufiks in yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian juugyouin adalah nomina yang mengacu pada orang yang
menjadi anggota kelompok tertentu yang terorganisasi serta memiliki kualifikasi dan
tanggung jawab yang tinggi sehingga menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain, sufiks
in yang mengimbuhi nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain,
khususnya sufiks ka, sha dan shi. Karena makna dari kata jadian juugyouin adalah
bukan mengacu, spesifikasi dari manusi maupun atribut pada pelakunya, tentara, atau
ahli yang mempunyai lisensi tertentu, serta bukan keahlian, antusiasme dan

perwatakan dari seorang manusia.

4.2.3 Sufiks =£(shi)

Data 22
BHIIRAEIL L, REITERLZ ), EEEDTHERED
F25, (Y.S17/6/2013)
Densha wa kinkyuu teishishi, joukyaku wa buji dattaga, untenshi ga
daboku nado no kega.
‘Kereta api terjadi berhenti darurat, penumpangnya selamat akan tetapi
seorang perwira pembantu kapten mengalami luka dan memar’.
Analisis

Data 22 terdapat nomina yang dilekati sufiks - shi. Nomina yang mendapat

afiks dari sufiks tersebut adalah ##% unten yang berarti ‘mengemudi kendaraan’.

Kelas kata dari unten adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk.
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Kemudian nomina unten mendapat imbuhan sufiks shi, sehingga menjadi & iz 1

untenshi ‘perwira pembantu kapten’ sebagai JK/E7E haseigo ‘kata jadian’. Akan
tetapi, imbuhan sufiks yang melekat pada nomina tersebut tidak merubah kelas kata
dari kata yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna sufiks in yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian untenshi adalah nomina yang mengacacu kepada Seseorang
yang mempunya karakter skil kemampuan dan ada lisensi tertentu sehingga
menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain, sufiks shi yang mengimbuhi nomina tersebut
dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain, khususnya sufiks sha, dan menjadi kata

jadian baru E#575 untensha dan menjadi makna baru yaitu seorang pengemudi

mobil yang hanya menjadi sebuah atribut atau spesifikasi dari pelakunya.

Data 23

BIOLHEEBG LIX, BT D ANEKZ, BRIIRTFTEEZRA-TZ R E
b &35 o Tl S 72, (Y.S26/8/2013)

Betsu no josei shoubou-shi wa, arukeru hito wa sasae, ashi ni yakedo o
otta kodomo o obutte hinan sa seta.

‘seorang pemadam kebakaran wanita yang mengevakuasi seorang anak
kecil yang kakinya terluka dan orang yang lewat memberi dukungan
kepadanya’.

Analisis

Data 23 terdapat nomina yang dilekati sufiks shi. Nomina yang mendapat
afiks dari sufiks tersebut adalah %[5 shoubou. yang berarti ‘pemadam kebakaran’.
Kelas kata dari shoubou adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk.

Kemudian nomina shoubou mendapat imbuhan sufiks shi, sehingga menjadi J§[5 1
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shoubou-shi ‘petugas pemadam kebakaran’ sebagai JKk4=55 haseigo ‘kata jadian’.

Akan tetapi, imbuhan sufik yang melekat pada kata tersebut tidak merubah kelas kata
dari kata yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna sufiks in yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian shoubou-shi adalah nomina yang mengacacu kepada
Seseorang yang mempunya karakter skil kemampuan dan ada lisensi tertentu
sehingga menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain, sufiks shi yang mengimbuhi nomina
tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain, khususnya sufiks ka, sha
dan in. Karena makna dari kata jadian doushi adalah bukan mengacu, spesifikasi dari
manusi maupun atribut pada pelakunya, seorang anggota dari organisasi atau pasukan
maupun anggota regu serta bukan keahlian, antusiasme dan perwatakan dari seorang
manusia.

Data 24
ARG ORI LNETT ) RAERAVEEEL L,

(Y.S 24/8/2013)

Hontou no watashi wa josei desu mai kouden rouei rikugun heishi.

‘Surat telegram pejabat military angkatan darat Amerika bocor yang

mengatakan “saya benar seorang wanita’.
Analisis

Data 24 terdapat sebuah kata Jk4=75 haseigo ‘kata jadian’ yaitu f% -t heishi

‘tentara’. Secara kelas kata, kata jadian tersebut, termasuk dalam kelas kata nomina
dan tidak berubah kelas katanya. Kemudian jika ditinjau dari segi makna kata yang

telah disajikan sebelumnya. Maka, makna kata jadian heishi adalah merujuk kepada
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seorang personil militer atau tentara militer sehingga menjadikan sebuah profesi. Di
sisi lain, huruf shi yang menyertai nomina tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh
huruf-huruf yang lain, khususnya huruf ka, sha dan in. Karena makna dari kata jadian
heishi adalah bukan mengacu, spesifikasi dari manusi maupun atribut pada pelakunya,
seorang anggota dari organisasi atau pasukan maupun anggota regu serta bukan
keahlian, antusiasme dan perwatakan dari seorang manusia
Data 25

[E B A B 2ME IR 2\ - O B OBIFE 1. (V.S 24/8/2013)

Kokuzei chousakan ga jouhou rouei ka... OB no zeirishi ni.

‘Seorang akuntan pajak dari OB mencari informasi tentang kebocoran

pajak bersama pada badan pemeriksa pajak Negara’.
Analisis

Data 25 terdapat nomina yang dilekati sufiks. Nomina yang mendapat afiks
dari sufiks tersebut adalah Fi2 zeiri yang berarti ‘perpajakan’. Kelas kata dari zeiri

adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk. Kemudian nomina zeiri
mendapat imbuhan sufiks shi, sehingga menjadi #i 2 - zeirishi ‘akuntan pajak yang
berlisensi’ sebagai JK4EFE haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi, imbuhan sufiks yang
melekat pada nomina tersebut tidak merubah kelas kata dari kata yang mendapatkan
imbuhan itu sendiri.

Jika ditinjau dari segi makna sufiks in yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian zeirishi adalah nomina yang mengacacu kepada Seseorang

yang mempunya karakter skil kemampuan khusus dan mempunyai lisensi tertentu
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sehingga menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain, sufiks shi yang mengimbuhi nomina
tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain, khususnya sufiks ka, sha
dan in. Karena makna dari kata jadian zeirishi adalah bukan mengacu, spesifikasi dari
manusi maupun atribut pada pelakunya, seorang anggota dari organisasi atau
pasukan maupun anggota regu serta bukan keahlian, antusiasme dan perwatakan dari
seorang manusia

Data 26

B OEFHZ DWW TIIEE, ARIETEOAEAL TV, 5l
TH SN/ EEE O EZFE W HAEIZTR T2 o
7z wo, (Y.S26/8/2013)

En no kaikei ni tsuite wa maitoshi, konin kaikeishi-ra ga kansa shite
itaga, hikidasa reta koguchi uneihi no shito o kaita itobo wa shirabete
inakatta to iu.

‘Setiap tahun para akuntan publik dan lain-lainya telah diaudit akan
tetapi biaya operasi kecil yang ditulis dalam buku kas tidak diperiksa’.

Analisis

Data 26 terdapat nomina yang dilekati sufiks shi. Nomina yang mendapat
imbuhan sufiks tersebut adalah <=7t kaikei yang berarti ‘bagian keuangan’. Kelas
kata dari kaikei adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk .Kemudian
nomina kaikei mendapat imbuhan sufiks shi, sehingga menjadi 2 &t 1= kaikeishi
‘seorang akuntan berlisensi’ sebagai Ik “E &5 haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi,

imbuhan sufiks yang melekat pada nomina tersebut tidak merubah kelas kata dari

kata yang mendapatkan imbuhan itu sendiri.
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Jika ditinjau dari segi makna sufiks in yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian kaikeishi adalah nomina yang mengacacu kepada Seseorang
yang mempunya karakter skil kemampuan khusus dan mempunyai lisensi tertentu
sehingga menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain, sufiks shi yang mengimbuhi nomina
tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain, khususnya sufiks ka, sha
dan in. Karena makna dari kata jadian kaikeishi adalah bukan mengacu, spesifikasi
dari manusi maupun atribut pada pelakunya, seorang anggota dari organisasi atau
pasukan maupun anggota regu serta bukan keahlian, antusiasme dan perwatakan dari
seorang manusia
Data 27

1 S SV ICEARLEOBISIZE R LIEHE S AL (Y.S 11/9/2013)

13-Nen-buri ni sensuishi no genba ni fukki shita Nishida-san.

‘Bapak Nishida seorang penyelam yang kembali ke dunia penyelaman

setelah beristirahat selama 13 tahun’.
Analisis

Data 27 terdapat nomina yang dilekati sufiks shi. Nomina yang mendapat
afiks dari sufiks tersebut adalah 77K sensui yang berarti ‘menyelam’. Kelas kata dari

sensui adalah nomina, yang tergolong dalam nomina majemuk. Kemudian nomina

sensui mendapat. imbuhan sufiks shi, sehingga menjadi 7K1 sensuishi ¢ seorang
penyelam berlisensi’ sebagai JKZEFE haseigo ‘kata jadian’. Akan tetapi, imbuhan

sufik yang melekat pada kata tersebut tidak merubah kelas kata dari kata yang

mendapatkan imbuhan itu sendiri.
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Jika ditinjau dari segi makna sufiks in yang telah dipaparkan sebelumnya,
makna baru kata jadian sensuishi adalah-nomina yang mengacacu kepada Seseorang
yang mempunya karakter skil kemampuan khusus dan mempunyai lisensi tertentu
sehingga menjadikan sebuah profesi. Di sisi lain, sufiks shi yang mengimbuhi nomina
tersebut tidak dapat disubtitusikan oleh sufiks yang lain, khususnya sufiks ka, sha
dan in. Karena makna dari kata jadian sensuishi adalah bukan mengacu, spesifikasi
dari manusi maupun atribut pada pelakunya, seorang anggota dari organisasi atau
pasukan maupun anggota regu serta bukan keahlian, antusiasme dan perwatakan dari

seorang manusia



